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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

 Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam 

membentuk kepribadian, pengetahuan, serta keterampilan 

peserta didik. Dalam proses pendidikan, motivasi belajar 

menjadi salah satu aspek yang sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Siswa yang memiliki motivasi belajar 

tinggi cenderung lebih tekun, aktif, dan bersemangat 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, sehingga hasil 

belajar yang diperoleh pun lebih optimal (Sadirman,2011 

hal:73). Selcara istilah melnurut Salim pelndidikan Islam 

melrupakan selgala upaya prosels pelndidikan yang 

dilakukan untuk melmbimbing tingkah laku manusia, baik 

individu maupun sosial untuk melngarahkan potelnsi, baik 

potelnsi dasar maupun yang selsuai delngan fitrahnya 

mellalui prosels intellelktual dan spiritual belrlandaskan nilai 

Islam untuk melncapai kelbahagiaan dunia dan akhirat ( 

Helngki satrisno,2018 hal:8).  

 Pelrgaulan telman selbaya melrupakan salah satu aspelk 

pelnting dalam kelhidupan sosial siswa yang dapat 

melmelngaruhi pelrkelmbangan sikap, pelrilaku, dan motivasi 

bellajar melrelka. Pada masa relmaja, individu mulai 

melngalami pelrubahan dalam pelncarian idelntitas diri, selrta 
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 kelinginan untuk melndapatkan pelngakuan dan 

pelnelrimaan dari lingkungan sosialnya. Salah satu pihak 

yang paling selring belrintelraksi dan belrpelngaruh dalam 

kelhidupan relmaja adalah telman selbaya.Pelrgaulan delngan 

telman selbaya dapat melngelmbangkan potelnsi yang 

dimiliki selrta banyak belajar dari telman selbaya. Melrelka 

akan melnelmukan pelngatahuan-pelngatahuan baru, 

informasi yang tidak melraka dapatkan di lingkungan 

kelluarga. 

  Pelrgaulan melrupakan prosels intelraksi antara individu 

mahasiswa delngan yang lainnya dan bila belrlangsung 

delngan jangka waktu telrtelntu maka akan melmbelntuk 

jalinan pelrsahabatan atau pelrtelmanan (Obelrgrielsselr & 

Stoelgelr, 2020 dalam Ardiansyah, 2021.hlm;81). 

Pelrgaulan telman selbaya melrupakan relmaja atau anak-

anak yang melmpunyai tingkat keldelwasaan atau usia yang 

hampir rellatif sama olelh Santrock (2007: 55, dalam  

Ardiansyah, 2021 hlm; 81). Satu dari belbelrapa fungsi 

pada pelrgaulan telman selbaya yakni untuk 

melngelmbangkan hubungan sosial. Hubungan baik antar 

telman selbaya dipelrlukan untuk pelrkelmbangan sosial yang 

baik pada masa relmaja. Melnurut Stelinbelrg dan Morris 

(2020), masa relmaja adalah pelriodel yang ditandai delngan 

melningkatnya selnsitivitas telrhadap pelngaruh telman 

selbaya. Relmaja celndelrung melnghabiskan lelbih banyak 
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waktu delngan telman selbaya dibandingkan delngan 

kelluarga, dan hubungan sosial telrselbut selring kali melnjadi 

pelnelntu dalam pelngambilan kelputusan, telrmasuk dalam 

pelrilaku bellajar. 

 Melnurut Kamus Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI), 

"telman selbaya" didelfinisikan selbagai sahib, kawan, atau 

orang yang belkelrja sama atau mellakukan selsuatu. Melrelka 

melnelgaskan bahwa anak-anak dan relmaja bellajar 

belrintelraksi dalam hubungan yang simeltris dan timbal 

balik mellalui intelraksi selbaya. Orang tua melmiliki 

pelngeltahuan dan kelkuasaan yang lelbih belsar dari anak-

anak, selpelrti intelraksi melrelka delngan anak-anak yang 

selring melngajarkan anak-anak bagaimana melngikuti 

pelraturan. Hubungan telman selkellas selbaliknya lelbih 

celndelrung sama. Anak-anak bellajar delngan telman selbaya 

untuk melmformulasikan dan melnyatakan pelndapat 

melrelka, melnghargai sudut pandang selbaya, belkelrja sama 

untuk melnyellelsaikan pelrsellisihan, dan melngubah standar 

pelrilaku yang ditelrima olelh selmua orang.  

 Ada yang belrpelngaruh positif, teltapi ada juga yang 

belrpelngaruh nelgatif.  

Dampak positif dari belrgaul delngan telman selbaya 

telrmasuk pelngaruh posistif. Selselorang lelbih siap untuk 

melnghadapi masa delpan jika melrelka selring belrgaul 

delngan telman selbaya. Seltiap orang dapat bellajar 



 

4 
 

melngelnal satu sama lain. Seltiap orang dapat melmpelrolelh 

pelngeltahuan dan keltelrampilan, dan Seltiap orang dapat 

melmilih dan melmpellajari budaya telman selbaya. 

Melmbantu orang melnjadi mandiri. Belrbagi pelndapat dan 

pelrasaan untuk kelmajuan kellompok telman selbaya.  

Pelngaruh nelgatif dari pelrgaulan telman selbaya adalah 

selbagai belrikut: Sulit melnelrima orang yang tidak 

melmiliki kelsamaan delngan Anda, Telrtutup telrhadap 

orang lain yang jarang belrgaul delngan kellompok telman. 

Pelrsaingan antar telman dan Pelrsellisihan muncul di antara 

kellompok telman selbaya (Sentosa, 2006). 

 Telman selbaya dapat melmelngaruhi motivasi bellajar 

siswa baik selcara positif maupun nelgatif. Pelngaruh positif 

dapat muncul apabila siswa dikellilingi olelh telman-telman 

yang melmiliki selmangat bellajar tinggi, disiplin, dan 

melndukung satu sama lain dalam pelncapaian akadelmik. 

Selbaliknya, pelngaruh nelgatif dapat telrjadi apabila siswa 

belrada dalam lingkungan pelrgaulan yang tidak 

melndukung kelgiatan bellajar, selpelrti adanya dorongan 

untuk mellakukan kelgiatan yang kurang produktif, bolos 

selkolah, atau melngabaikan tanggung jawab bellajar 

(Yudha, 2017). Agar melncapai hasil bellajar yang optimal, 

pelselrta didik pelrlu melmiliki motivasi bellajar yang kuat 

selhingga prosels pelmbellajaran di selkolah dapat 

belrlangsung delngan pelnuh tanggung jawab.  
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 Motivasi bellajar siswa melrupakan salah satu faktor 

pelnting yang melmpelngaruhi pelncapaian prelstasi 

akadelmik melrelka. Di usia relmaja, siswa SMP umumnya 

belrada pada fasel pelrkelmbangan di mana melrelka mulai 

melncari idelntitas diri, dan pelngaruh lingkungan sosial, 

telrmasuk telman selbaya, melmiliki dampak yang 

signifikan. Pada usia ini, siswa celndelrung melnghabiskan 

lelbih banyak waktu delngan telman selbaya dibandingkan 

delngan kelluarga, selhingga pelran telman selbaya melnjadi 

sangat melnelntukan dalam melmbelntuk sikap dan pelrilaku 

siswa, telrmasuk dalam kontelks pelndidikan (Arsi, 2020). 

 Kualitas intelraksi delngan telman selbaya juga belrpelran 

pelnting dalam melningkatkan atau melnurunkan motivasi 

bellajar siswa. Selpelrti dijellaskan olelh Welntzell, Barry, dan 

Caldwelll (2019), “Relmaja yang melmiliki hubungan 

positif delngan telman selbaya celndelrung melnunjukkan 

motivasi bellajar yang lelbih tinggi selrta keltelrlibatan aktif 

dalam kelgiatan akadelmik.” Hal ini karelna adanya 

dukungan elmosional, pelrasaan dihargai, dan adanya rasa 

kelbelrsamaan yang melndorong individu untuk 

belrpartisipasi selcara lelbih aktif dalam pelmbellajaran. 

 Selnada delngan itu, Delci dan Ryan (2020) mellalui 

Sellf-Deltelrmination Thelory melnjellaskan bahwa selselorang 

akan lelbih telrmotivasi untuk bellajar apabila kelbutuhan 

psikologisnya—yakni otonomi, kompeltelnsi, dan 
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keltelrhubungan—telrpelnuhi. Dalam kontelks ini, telman 

selbaya dapat melnjadi sumbelr dukungan yang melmbantu 

siswa melrasa dihargai dan ditelrima, selhingga 

melningkatkan selmangat dan motivasi melrelka dalam 

bellajar. Zych dkk. (2021) juga melnambahkan bahwa 

“dalam lingkungan selkolah, dinamika kellompok telman 

selbaya melmiliki pelngaruh kuat telrhadap sikap dan 

pelrilaku akadelmik siswa. Telman selbaya dapat melnjadi 

panutan atau bahkan telkanan sosial yang melmelngaruhi 

kelputusan akadelmik selorang siswa.”  Namun, tidak 

selmua pelngaruh telman selbaya belrsifat positif. Tomasik 

dkk. (2021) melnelmukan bahwa “keltika siswa belrada 

dalam kellompok telman selbaya yang tidak melndukung 

kelgiatan bellajar, selpelrti selring melmbolos, tidak 

melngelrjakan tugas, atau melnyelpellelkan guru, maka siswa 

lain yang awalnya rajin pun bisa telrdorong melngikuti 

pelrilaku telrselbut.” 

 Felnomelna ini tampak nyata dalam hasil obselrvasi 

awal yang dilakukan di SMPN 15 Kota Belngkulu. 

Ditelmukan belrbagai pelrilaku siswa yang melncelrminkan 

relndahnya motivasi bellajar, selpelrti tidak melmpelrhatikan 

saat guru melnjellaskan, belrbicara saat pelmbellajaran 

belrlangsung, belrmain handphonel di kellas, dan hanya 

bellajar keltika melnghadapi ulangan. Hal ini melnunjukkan 

bahwa pelrgaulan telman selbaya turut melmelngaruhi sikap 
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siswa telrhadap prosels pelmbellajaran. Motivasi bellajar 

selndiri melrupakan faktor intelrnal yang sangat pelnting 

dalam melnelntukan kelbelrhasilan bellajar. Melnurut Uno 

(2011), motivasi bellajar adalah dorongan yang datang dari 

dalam diri siswa yang melnyelbabkan melrelka ingin 

mellakukan kelgiatan bellajar delngan sungguh-sungguh. 

Jika motivasi ini relndah, maka partisipasi siswa dalam 

kelgiatan pelmbellajaran juga celndelrung melnurun, dan hasil 

bellajar melnjadi tidak optimal. 

 Pelrspelktif pelndidikan Islam, lingkungan sosial sangat 

belrpelran pelnting dalam melmbelntuk karaktelr dan 

selmangat bellajar siswa. Islam selndiri tellah melmbelrikan 

pelrhatian belsar telrhadap pelntingnya melmilih telman yang 

baik. Al-Qur'an melngingatkan bahwa telman dapat 

melmbawa pelngaruh positif maupun nelgatif bagi 

kelimanan dan pelrilaku selselorang. Dalam QS. Al-Furqan 

ayat 27–29, digambarkan pelnyelsalan selselorang karelna 

melnjadikan telman yang salah selbagai sahabat akrabnya, 

hingga akhirnya melnyelsatkan dari jalan yang belnar. Ini 

melnjadi bukti kuat bahwa kualitas pelrgaulan sangat 

melnelntukan arah dan tujuan hidup, telrmasuk dalam 

kontelks pelndidikan dan motivasi bellajar. 

 Pada usia relmaja, siswa celndelrung lelbih mudah 

dipelngaruhi olelh lingkungan selkitarnya, telrutama 

kellompok selbaya. Dalam dunia pelndidikan, telman selbaya 
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bukan hanya melnjadi telman belrmain, teltapi juga melnjadi 

sumbelr pelngaruh dalam prosels bellajar dan pelmbelntukan 

motivasi. Telman yang melmiliki selmangat bellajar tinggi 

dapat melnjadi pelndorong bagi siswa lainnya untuk ikut 

giat bellajar. Selbaliknya, pelrgaulan delngan telman yang 

kurang disiplin, suka mellanggar aturan, atau melmiliki 

pelrilaku nelgatif dapat melnurunkan selmangat dan 

tanggung jawab siswa dalam melngikuti prosels 

pelmbellajaran di selkolah. Fakta-fakta ini dipelrkuat olelh 

telmuan sellama obselrvasi awal di SMPN 15 Kota 

Belngkulu, yang melnunjukkan adanya geljala relndahnya 

motivasi bellajar siswa. Hal ini ditandai delngan belrbagai 

pelrilaku selpelrti tidak fokus saat bellajar, elnggan melnjawab 

pelrtanyaan guru, selrta adanya sikap tidak selrius dalam 

melngikuti pellajaran. Dalam kontelks ini, pelrgaulan delngan 

telman selbaya yang kurang produktif diduga melnjadi salah 

satu faktor pelnyelbab melnurunnya selmangat bellajar siswa. 

 Belrdasarkan hasil opselrvasi awal yang di lakukan di 

SMPN 15 Kota Belngkulu didapatkan informasi melngelnai 

relndahnya motivasi bellajar pada siswa. Dan didukung 

pula belrbagai felnomelna yang telrjadi sellama obselrvasi 

awal dilakukan selpelrti adanya siswa yang melngobrol saat 

guru melnjellaskan di delpan kellas, ada siswa yang tidak 

melmpelrhatikan saat prosels bellajar belrlangsung, ada siswa 

yang melncontelk pelkelrjaan telmannya di kellas, ada siswa 
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yang selring kelluar masuk kellas saat prosels bellajar 

belrlangsung, selrta ada siswa yang tidak belrselmangat 

dalam bellajar. Belrdasarkan felnomelna-felnomelna yang 

telrjadi telrselbut, telrlihat geljala geljala relndahnya motivasi 

dalam bellajar pada siswa yang cukup jellas melnghambat 

prosels pelmbellajaran di dalam kellas. Salah satu faktor 

intelrnal yang melmpelngaruhi siswa adalah motivasi 

melrelka dalam bellajar, motivasi bellajar siswa masih 

telrgolong relndah, yang telrlihat dari kurangnya 

kellelngkapan bellajar, selpelrti sellama pellajaran, belbelrapa 

siswa tampak belrbicara delngan telman saat guru 

melnjellaskan matelri, atau telrlihat belrmain handphonel. Saat 

pelrgantian jam pellajaran, siswa juga tidak selgelra 

melnyiapkan pelrlelngkapan bellajar. Keltika guru 

melngajukan pelrtanyaan telntang matelri yang dijellaskan, 

siswa kurang antusias melnjawab, selhingga guru harus 

melngulang pelrtanyaan untuk melndapatkan relspons. Siswa 

celndelrung hanya bellajar keltika melnghadapi ulangan atau 

ujian, yang melnunjukkan relndahnya motivasi bellajar. 

Relndahnya motivasi bellajar ini diduga melnjadi salah satu 

pelnyelbab siswa bellum melncapai prelstasi bellajar yang 

optimal. 

 Belrdasarkan pelnjellasan latar bellakang ini, pelnelliti 

ingin melnelliti selbelrapa belsar pelngaruh pelrgaulan telman 

selbaya telrhadap motivasi bellajar siswa di SMPN 15 Kota 
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Belngkulu. Olelh karelna itu pelnelliti ingin melnampilkan 

judul “pelngaruh pelrgaulan telman selbaya telrhadap 

motivasi bellajar pada siswa pada mata pellajaran 

pelndidikan agama Islam SMPN 15 kota Belngkulu” 

 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan pelnjabaran latar bellakang yang tellah 

dijellaskan diatas maka pelnulis melndapatkan 

pelrmasalahan yang akan dituangkan dalam pelnellitian 

delngan rumusan masalah yaitu, adakah  pelngaruh 

pelrgaulan telman selbaya telrhadap motivasi siswa pada 

mata pellajaran pelndidikan agama Islam di SMPN 15 Kota 

Belngkulu? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan pelnellitian ini adalah untuk mellihat bagaimana 

pelngaruh pelrgaulan telman selbaya belrdampak pada 

motivasi bellajar siswa pada mata pellajaran pelndidikan 

agama Islam di SMPN 15 kota Belngkulu. 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teloritis  

 Pelnellitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan kajian 

dalam melnambahkan pelngeltahuan  dalam bidang 

pelndidikan khususnya pada pelrgaulan telman selbaya 
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telrhadap motivasi bellajar siswa pada mata pellajaran 

pelndidikan agama Islam di SMPN 15 Kota Belngkulu  

 

2. Manfaat Praktis  

Manfaat pelraktik yang diharapkan pelnelliti yaitu selbagai 

belrikut:  

a. Bagi Siswa 

 Selbagai masukan untuk melmotivasi siswa agar 

melngikuti pelmbellajaran delngan baik . 

b. Bagi Guru  

 Hasil dari pelnellitian ini dapat melnjadi informasi 

dan bahan kajian atau relfelrelnsi dalam pelrosels 

pelmbellajaran delngan pelrgaulan telman selbaya 

telrhadap motivasi bellajar siswa.  

c. Bagi Selkolah  

 Dapat melnjadi masukan atau saran dalam 

melningkatkan prosels pelmbellajaran dan melningkatkan 

prelstasi siswa.  

d. Bagi Pelnelliti  

 Pelnellitian ini melrupakan salah satu untuk 

melnambah ilmu dan wawasan selrta melmprluas ilmu 

pelnelgtahuan pelnulis, melningkatkan pelngeltahuan 

telntang keltelrampilan pelrgaulan telman selbaya 

telrhadap motivasi bellajar siswa dan dapat melnelrapkan 

pelrgaulan telman selbaya yang lelbih maksimal dalam 
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prosels pelmbellajaran. Selbagai syarat pelnulis dalam 

proselsmelnyellelsaikan pelndidikan untuk melncapai 

gellar sarjana (S.Pd) pada fakultas Tarbiyah Kelguruan 

UIN Fatmawati Sukarno Belngkulu  

 


